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Penelitian ini menggunaan metode kuantitatif. Obyek penelitian adalah
Keyword: karyawan Hotel Novena Watampone dengan jumlah sampel sebanyak 60
karyawan dari populasi sebanyak 150 karyawan. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan menggunakan
program aplikasi SPSS 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
peningkatan yang positif dan signifikan terhadap kinerja setelah karyawan
mendapatkan traning and development. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa bahwa traning and development merupakan faktor yang berpengaruh
dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan Hotel Novena Watampone
sehingga dalam upaya peningkatan kinerja para karyawan sangat dibutuhkan
traning and development yang memadai. Memberikan sistem pelatihan yang
harus sesuai dengan bidang pekerjaan dari setiap karyawan dan indiaktor
yang ingin dicapai harus jelas dan tercapai dalam pelatihan yang diberikan.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia adalah kunci utama dari organisasi mana pun. Tanpa manusia, sebuah organisasi tidak
dapat eksis. Perhatian pada manusia dan pemenuhan kebutuhan mereka penting untuk mencapai tujuan
perusahaan, karena sumber daya manusia berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (Chaerudin et al.,
2020; Iskandar, 2018). Traning and development merupakan komponen yang sangat penting dalam administrasi
dan manajemen sumber daya manusia (Rohmah, 2018). Weru et al. (2013) dalam temuannya menyatakan
bahwa adanya korelasi positif antara pelatihan dan pengembangan dan Kinerja Organisasi dan oleh karena itu
direkomendasikan kepada otoritas Perusahaan yang diteliti untuk memberikan fokus utama pada fungsi
traning and development untuk meningkatkan kinerja organisasi. Keunggulan kompetitif perusahaan tergantung
pada pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan (Cleaves, 2018). Traning and development
atau pelatihan dan pengembangan telah menjadi salah satu fungsi yang diperlukan di sebagian besar
organisasi, karena mengarah pada kinerja tinggi di bidang yang sama dan merupakan bagian penting.
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departemen sumber daya manusia yang berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan organisasi melalui
peningkatan kinerja karyawan (Mozael, 2015).

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pelatihan dan pengembangan karyawan dengan kinerja
karyawan (Naveed et al., 2014). Organisasi saat ini menghadapi persaingan yang luas, lingkungan teknologi
dan bisnis yang terus berubah. Globalisasi dan kebutuhan pelanggan yang terus berubah telah menambah
lebih banyak tantangan pada organisasi bisnis. Untuk memenuhi tantangan ini, organisasi berusaha mencapai
tingkat keuntungan yang ditargetkan dengan memastikan pelatihan dan pengembangan karyawan yang tepat.
Karyawan adalah aset paling berharga bagi perusahaan mana pun karena mereka dapat membangun atau
menghancurkan reputasi perusahaan dan mereka dapat mempengaruhi profitabilitas (Elnaga & Imran, 2013).
Pelatihan lebih berorientasi masa kini yang berfokus pada pekerjaan individu saat ini, keterampilan dan
kemampuan khusus. untuk segera melakukan pekerjaan mereka sementara pengembangan meningkatkan
perilaku, sikap dan meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Ini adalah proses meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan seorang karyawan, untuk melakukan pekerjaan tertentu. Pelatihan sangat
penting dalam mencapai tujuan organisasi dengan tetap memperhatikan kepentingan karyawan dan organisasi
(Otoo & Mishra, 2018).

Pengembangan adalah suatu sistem pendidikan yang berjangka panjang, menggunakan prosedur
sistematis dan terorganisir serta bagian manajerial yang mempelajari pengetahuan berkonseptual, teoritis
untuk tujuan jangka panjang. Pelatihan dan pengembangan terbukti menjadi parameter untuk meningkatkan
kemampuan tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan dipandang sebagai sarana yang
berguna untuk mengatasi perubahan yang didorong oleh inovasi teknologi; persaingan pasar, penataan
organisasi dan yang paling penting memainkan peran kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Organisasi yang ada harus menangani kebutuhan pelatihan yang terkait dengan perubahan dan pertumbuhan
internasionalisasi industri, sudut pandang nasional yang beragam, dan tenaga kerja yang bervariasi (Niazi,
2011; Yasin et al., 2019).

Penelitian ini dilakukan untuk melihat kinerja karyawan Hotel Novena Watampone sebelum dan setelah
adanya traning and development yang di berikan oleh manajeman Hotel. Hal ini merupakan salah satu usaha
yang dilakukan oleh pihak manajemen Hotel untuk menghadapi perubahan baru seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi dan global. Kemajuan teknologi telah membawa kebutuhan kompetensi dan
kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan tugas tertentu. Untuk mengelola tantangan ini, program
Traning and development.

Metode

Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah sebesar 150 orang karyawan Hotel Novena Watampone,
penarikan sampel dengan menggunakan metode simple random sampling atau tehnik pengambilan sampel
secara acak ederhana.Tehnik mendapatkan responden adalah dengan cara lotre atau mengundi nama-nama
karyawan Hotel Novena Watampone. Jumlah sampel diambil berdasarkan rumus Solvin. Metode analysis
yang digunakan adalah model regresi linier berganda dan uji Anova (Uji F) dengan menggunakan program
aplikasi SPSS 20.

Hasil dan Pembahasan

Kinerja Karyawan Hotel Sebelum adanya Traning and Development

Dari hasil olah data pada Tabel 1 terlihat bahwa hanya indikator reaksi dan tingkah laku yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel, karena nilai ginifikan kedua indikator tersebut dibawah
dari 0.05. F Hitung sebesar 14,094 yang berarti bahwa reaksi, pelajaran, tingkah laku dan hasil secara simultan
berengaruh positif terhdapa kinerja R square sebesar 0,497 yang berarti bahwa semua indikator dari training
and development berpengaruh sebesar 49,7% terhadap kinerja karyawan, sisanya sebesar 50,3% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Kinerja Karyawan Hotel Setelah adanya Training and Development

Dari hasil olah data yang tertera pada Tabel 2 terlihat bahwa indiaktor dari training and development yaitu
reaksi, pelajaran, dan tingkah laku berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, keculai indikator hasil
yang memiliki nilai dibawa dari taraf signifikan 0,05. F hitung sebesar 26,854 dan R Square sebesar 0,627 atau
62,7% berarti bahwa semua indikator dari training and development berpengaruh sebesar 62,7% terhadap kinerja
karyawan, sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 1. Coefficients®

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Rostini, R., et al JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia)
Vol. 9, No. 1, 2023, pp. 466-470

468
Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) ,700 ,613 1,141 ,259
Reaksi ,606 ,128 ,518 4,730 ,000
Pelajaran ,058 ,150 ,057 ,385 ,701
Tingkah Laku ,279 ,130 ,237 2,140 ,037
Hasil ,179 ,148 ,178 1,214 ,230
F 14,094 ,000°
R ,705%
R Square ,497
Adjusted R ,462

Square
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Hasil, Tingkah Laku, Reaksi, Pelajaran,

Y =0.700+0.606X,+0.058X,+ 0.279X3+0.179X 4+e
Tabel 2. Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) ,183 ,494 ,371 712
Reaksi ,807 ,087 , 715 9,269 ,000
Pelajaran ,528 ,096 ,483 5,472 ,000
Tingkah Laku ,397 ,120 ,351 3,317 ,002
Hasil ,113 ,103 ,105 1,099 ,276
F 26,854 ,000°
R ,792°
R Square ,627
Adjusted R ,603

Square
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Hasil, Tingkah Laku, Reaksi, Pelajaran,

Y = 0.183+0.807X,+0.528X>+ 0.397X3+0.113X 4 +e

Berdasarkan hasil olah data yang terlihat dari Tabel 1 dan Tabel 2 Terlihat bahwa terjadi peningkatan
kinerja dari karyawan Hotel selelah melalui proses traning and developmet. Awalnya karyawan hanya bisa
memberikan pola rekasi dan tingkah laku yang mencerminkan pola kinerja yang baik, namun setelah mereka
melalui proses traning and development bukan hanya pola rekasi dan tangkah laku namun mereka
mendapatakan pelajaran atau metode yang bermanfaat dalam meningkatkan kinerja mereka. Selain itu,
setelah melalui proses training and development ada peningkatan kinerja dari dampak training and development
ini. Terlihat dari nilai R square yang awalnya sebesar 49,7% meningkat menjadi 62,7%. Hal ini membuktikan
bahwa training and development ini sangat dibutuhkan oleh karyawan dalam meningkatkan kinerja mereka.
Temuan ini sejalan denga temuan dari Akhmal & Ok (2018) yang menyatakan bahwa Training memberikan
perubahan tingkah laku dan kinerja pada karyawan. Ninin Non Ayu Salmah (2012), Simamora. B (2017) yang
menyatakan bahwa pelatihan dan pengembangan karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap
kompetensi dan kinerja karyawan.

Awan & Saeed (2014) dan Shaheen et al. (2013) juga menyatakan bahwa pelatihan merupakan kegiatan
yang bertujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan tingkah laku, sikap, pengetahuan, serta
keterampilan/keahlian karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Ketika sikap, tingkah laku,
pengetahuan serta keterampilan dapat ditingkatkan, maka secara perlahan-lahan kinerja karyawan juga ikut
meningkat (Bell et al., 2017). Adapun Mustopa et al. (2021) melakukan penelitian mengenai training and
development pada masa pandemi covid-19, menyatakan bahwa Desain pelatihan yangdigunakan di masa
pandemi Covid-19 harus dipikirkan dengan sebaik mungkin sehingga pelatihan yang dilakukan dapat terarah
dan terencana sesuai dengan tujuan yang diharapkan agar bisa tercapai. Oleh karena itu di masa Covid-19
diperlukan sebuah desain perancangan dalam melaksanakan training and development.
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Pelatihan untuk karyawan merupakan hal penting yang harus dipikirkan oleh sebuah perusahaan.
Mengingat karyawan adalah asset berharga bagi perusahaan yang harus dikembangkan dan diperhatikan.
Tidak terkecuali untuk karyawan hotel. Para karyawan Hotel Novena Watampone sadar betul tentang
manfaat dari adanya traning and development yaitu untuk menemukan sudut pandang mengenai pekerjaannya,
sehingga karyawan Hotel Novena Watampone bisa memahami sudut pandang dari atasan, rekan kerja, dan
tamu. Selain itu dengan adanya training and development juga akan mamupu memberikan gambaran yang
sesuai dengan cita-cita karyawan Hotel Novena Watampone tersebut.

Jika pemahaman yang diperoleh dalam training selaras dengan pemikiran karyawan, maka ini hal ini bisa
memicu mereka untuk mengembangkan cara-cara alternatif yang tidak hanya bermanfaat untuk dirinya
sendiri tetapi juga orang-orang yang ada dalam lingkungannya. Training yang berkesinambungan juga akan
menciptakan keseimbangan pekerjaan dalam departemennya maupun antar departemen yang akan mengarah
pada hasilnya dan suasana kerja yang kondusif. Suasana kerja yang baik secara langsung akan menciptakan
atmosfer positif lingkungan perhotelan karena para karyawan merasa enjoy dengan tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing.

Simpulan

Hasil penelitian ini menemukan bahwa bahwa traning and development merupakan faktor yang berpengaruh
dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan Hotel Novena Watampone sehingga dalam upaya peningkatan
kinerja para karyawan sangat dibutuhkan traning and development  yang memadai. Memberikan sistem
pelatihan yang harus sesuai dengan bidang pekerjaan dari setiap karyawan dan indiaktor yang ingin dicapai
harus jelas dan tercapai dalam pelatihan yang diberikan. Tujuan utama dari traning and development adalah
untuk membuat para karyawan dapat bekerja lebih baik dan mandiri kedepannya dengan adanya
pengetahuan dan keterampilan baru yang diperoleh selain itu para karyawan dapat merancang jenjang
karirnya dengan jelas sesuai dengan harapan mereka yang tertuang dari adanya kinerja yang baik.
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